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Abstract: This study aims to analyze the effects of Apparatus Capability and Crisis 

Communication Management on the Effectiveness of Flash Flood Disaster Management in 

West Sumatra, with Pentahelix Collaboration as a mediating variable. This research employed 

a quantitative approach using an explanatory research method. The sample consisted of 118 

respondents who were functional officials from the Regional Disaster Management Agency 

(BPBD) of West Sumatra Province, Padang City, and Solok Regency. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The results show that Apparatus Capability has no 

significant direct effect on the Effectiveness of Disaster Management, but it has a significant 

effect on Pentahelix Collaboration. Crisis Communication Management has a positive and 

significant effect on both Disaster Management Effectiveness and Pentahelix Collaboration. 

Furthermore, Pentahelix Collaboration has a positive and significant effect on Disaster 

Management Effectiveness. The mediation test shows that Pentahelix Collaboration does not 

mediate the effect of Apparatus Capability on Disaster Management Effectiveness, but it 

mediates the effect of Crisis Communication Management on Disaster Management 

Effectiveness. These findings emphasize the importance of strengthening crisis communication 

and multi-stakeholder collaboration to improve disaster management effectiveness in West 

Sumatra. 

 

Keyword: Apparatus Capability, Crisis Communication Management, Pentahelix 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Kapabilitas Aparatur dan Manajemen 

Komunikasi Krisis terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana Banjir Bandang di Sumatera 

Barat dengan Kolaborasi Pentahelix sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Sampel penelitian berjumlah 118 

responden yang merupakan Pejabat Fungsional BPBD Provinsi Sumatera Barat, BPBD Kota 

Padang, dan BPBD Kabupaten Solok. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
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menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Aparatur tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana, tetapi 

berpengaruh signifikan terhadap Kolaborasi Pentahelix. Manajemen Komunikasi Krisis 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana serta 

Kolaborasi Pentahelix. Selanjutnya, Kolaborasi Pentahelix berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa 

Kolaborasi Pentahelix tidak memediasi pengaruh Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana, tetapi memediasi pengaruh Manajemen Komunikasi Krisis terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Bencana. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan 

komunikasi krisis dan kolaborasi multipihak dalam meningkatkan efektivitas penanggulangan 

bencana di Sumatera Barat. 

 

Kata Kunci: Kapabilitas Aparatur, Manajemen Komunikasi Krisis, Kolaborasi Pentahelix, 

Efektivitas Penanggulangan Bencana, Banjir Bandang. 

 

 

PENDAHULUAN 

Aparatur Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sebagai garda terdepan 

dalam penanggulangan bencana dituntut memiliki kapabilitas yang tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga manajerial, adaptif, dan kolaboratif. Kapabilitas aparatur mencakup kemampuan 

dalam perencanaan, koordinasi, pengambilan keputusan cepat, serta keterampilan komunikasi 

yang efektif di tengah situasi darurat. Kamil & Yudhakusuma (2024) menegaskan bahwa 

kapabilitas aparatur yang kuat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pemerintah dalam penanganan bencana. Aparatur yang memiliki kompetensi memadai mampu 

mengurangi ketidakpastian, mempercepat proses evakuasi, dan meminimalisasi korban jiwa. 

Namun, studi lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara standar 

kompetensi yang diharapkan dengan realitas di lapangan, terutama dalam hal koordinasi lintas 

sektor. Aparatur sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya, tekanan politik, dan 

keterbatasan kapasitas teknis yang menghambat efektivitas penanggulangan. 

Oleh karena itu, penguatan kapabilitas aparatur menjadi kebutuhan mendesak dalam 

konteks manajemen bencana modern. Kapabilitas ini tidak hanya berfungsi sebagai modal 

dasar, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk membangun legitimasi kelembagaan. 

Aparatur yang kompeten akan lebih mampu mengintegrasikan kebijakan nasional dengan 

kebutuhan lokal. Aparatur yang adaptif juga dapat merespons dinamika sosial masyarakat yang 

sering kali berubah dalam situasi krisis. Dengan demikian, kapabilitas aparatur merupakan 

variabel penting yang harus dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. 

Komunikasi krisis dalam penanggulangan bencana banjir bandang memiliki peran vital 

karena informasi yang cepat, akurat, dan dapat dipercaya menjadi faktor penentu keberhasilan 

mitigasi. Menurut Wibawa (2025), komunikasi krisis yang efektif mampu mengurangi 

kepanikan, meningkatkan kesiapsiagaan, dan mempercepat proses pemulihan. Komunikasi 

krisis tidak hanya sebatas penyampaian informasi, tetapi juga mencakup strategi membangun 

kepercayaan publik, mengelola persepsi, serta mengurangi rumor dan disinformasi. Media 

sosial menjadi saluran utama penyebaran informasi, namun sering kali menimbulkan tantangan 

berupa hoaks yang memperburuk situasi.  

Pendekatan pentahelix dalam penanggulangan bencana menekankan pentingnya sinergi 

antara pemerintah, akademisi, dunia usaha, media, dan masyarakat. Model ini dipandang 

sebagai strategi inovatif dalam mengatasi kompleksitas bencana yang tidak dapat ditangani 

oleh satu aktor saja. Menurut Pujiono Centre (2025), kolaborasi pentahelix memperkuat tata 

kelola bencana melalui integrasi kebijakan, partisipasi masyarakat, dan ukungan sektor swasta. 

Pemerintah berperan sebagai penggerak utama, akademisi menyediakan basis ilmiah, dunia 
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usaha mendukung logistik dan CSR, media menyebarkan informasi, dan masyarakat menjadi 

aktor lapangan.  

Kolaborasi pentahelix sangat relevan karena banjir bandang membutuhkan koordinasi 

lintas sektor yang cepat dan efektif. Kolaborasi pentahelix mampu meningkatkan efektivitas 

penanggulangan bencana dengan memperkuat kapasitas kelembagaan, memperluas jaringan 

komunikasi, dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Kolaborasi ini juga berfungsi sebagai 

mekanisme untuk mengatasi keterbatasan sumber daya pemerintah. Dengan demikian, 

pentahelix bukan hanya konsep teoritis, tetapi juga praktik nyata yang harus diimplementasikan 

dalam penanggulangan bencana di Sumatera Barat. 

Untuk memperjelas uraian mengenai dampak bencana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, diperlukan penyajian data kuantitatif yang mampu menggambarkan kondisi riil di 

lapangan. Data ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap narasi deskriptif, tetapi juga 

sebagai dasar analisis yang lebih sistematis terkait tingkat keparahan bencana dan distribusi 

korban di berbagai wilayah. Oleh karena itu, tabel berikut disusun untuk merekapitulasi jumlah 

korban berdasarkan kategori dan wilayah administratif, sehingga memberikan gambaran 

komprehensif mengenai skala permasalahan yang dihadapi serta menjadi pijakan bagi analisis 

kebijakan penanggulangan bencana. 

 
Tabel 1. Rekap Dampak Korban per Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat 

Kabupaten Meninggal Hilang Luka Mengungsi Terdampak 

Kota Pariaman 0 0 0 0 7662 

Kota Payakumbuh 0 0 0 0 0 

Kota Bukittinggi 0 0 0 0 106 

Kota Padang Panjang 17 29 3 0 359 

Kota Solok 1 0 0 0 9375 

Kota Padang 11 2 31 0 27153 

Kabupaten Pasaman Barat 5 3 5 0 61325 

Kabupaten Solok Selatan 0 0 0 0 312 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 0 0 0 0 7170 

Kabupaten Pasaman 0 0 0 0 0 

Kabupaten Limah Puluh Kota 0 0 0 0 1243 

Kabupaten Agam 163 38 2500 0 18279 

Kabupaten Padang Pariaman 35 0 0 0 33401 

Kabupaten Tanah Datar 1 0 19 0 6131 

Kabupaten Solok 0 0 88 0 49306 

Kabupaten Pesisir Selatan 0 0 0 150 74523 

Sumber: dashboard bencana Sumbar 2026 

 

Tabel rekapitulasi di atas memberikan gambaran komprehensif mengenai distribusi 

dampak korban bencana di berbagai kabupaten/kota di Sumatera Barat. Data menunjukkan 

adanya variasi signifikan antarwilayah, baik dari segi jumlah korban meninggal, hilang, luka, 

maupun populasi terdampak dan mengungsi. Kabupaten Agam tercatat sebagai daerah dengan 

jumlah korban meninggal dan luka paling tinggi, menandakan tingkat keparahan bencana yang 

relatif lebih besar dibandingkan wilayah lain. Sementara itu, Kota Padang dan Kabupaten 

Pesisir Selatan menonjol dari sisi jumlah penduduk terdampak, yang mengindikasikan luasnya 

cakupan wilayah bencana dan tingginya tekanan terhadap kapasitas penanggulangan di daerah 

tersebut.  

Sebaliknya, beberapa daerah seperti Kota Payakumbuh dan Kabupaten Pasaman tidak 

melaporkan adanya korban jiwa maupun luka, meskipun tetap memiliki populasi terdampak 

dalam skala tertentu. Pola ini memperlihatkan bahwa karakteristik geografis, kesiapan 

aparatur, serta efektivitas manajemen komunikasi krisis berperan penting dalam menentukan 

tingkat kerentanan dan dampak bencana di setiap wilayah. Dengan demikian, tabel ini tidak 

hanya berfungsi sebagai dokumentasi statistik, tetapi juga sebagai dasar analisis untuk menilai 
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efektivitas kolaborasi pentahelix dalam penanggulangan bencana, sekaligus mengidentifikasi 

daerah prioritas yang membutuhkan penguatan kapasitas dan koordinasi lintas sektor. 

Penelitian ini memilih responden yang berasal dari BPBD Provinsi Sumatera Barat, 

BPBD Kabupaten Solok, dan BPBD Kota Padang karena ketiga instansi tersebut memiliki 

peran strategis dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana banjir bandang di Sumatera 

Barat. BPBD Provinsi Sumatera Barat berperan sebagai koordinator penyelenggaraan 

penanggulangan bencana pada tingkat provinsi, termasuk dalam perumusan kebijakan, 

koordinasi lintas kabupaten/kota, serta penguatan kapasitas kelembagaan. Sementara itu, 

BPBD Kota Padang dan BPBD Kabupaten Solok dipilih karena kedua wilayah tersebut 

merupakan daerah yang memiliki tingkat kerawanan banjir bandang yang tinggi dan secara 

berulang mengalami kejadian bencana yang memerlukan respons cepat, koordinasi lintas 

sektor, serta kolaborasi berbagai pemangku kepentingan. 

Pemilihan ketiga BPBD tersebut juga didasarkan pada karakteristik yang saling 

melengkapi. Kota Padang merepresentasikan wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan 

penduduk, aktivitas ekonomi, dan kompleksitas penanggulangan bencana yang tinggi. Di sisi 

lain, Kabupaten Solok merepresentasikan wilayah dengan karakteristik topografi pegunungan 

dan daerah aliran sungai yang memiliki potensi banjir bandang akibat curah hujan tinggi dan 

kondisi geomorfologi. Sementara BPBD Provinsi Sumatera Barat menjadi representasi 

organisasi yang memiliki fungsi koordinatif dan supervisi terhadap pelaksanaan 

penanggulangan bencana di seluruh kabupaten/kota. Dengan demikian, kombinasi ketiga 

lokasi penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kapabilitas aparatur, manajemen komunikasi krisis, kolaborasi pentahelix, serta 

efektivitas penanggulangan bencana pada level provinsi maupun kabupaten/kota. 

Selain itu, responden yang dipilih merupakan aparatur yang secara langsung terlibat 

dalam proses mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi bencana 

sehingga memiliki pengalaman empiris yang relevan dengan variabel penelitian. Pengalaman 

tersebut memungkinkan responden memberikan informasi yang akurat mengenai kondisi 

kapabilitas aparatur, penerapan manajemen komunikasi krisis, pelaksanaan kolaborasi 

pentahelix, serta efektivitas penanggulangan bencana banjir bandang di Sumatera Barat. Oleh 

karena itu, pemilihan responden dari BPBD Provinsi Sumatera Barat, BPBD Kabupaten Solok, 

dan BPBD Kota Padang dinilai tepat untuk menjawab tujuan penelitian dan menghasilkan 

temuan yang memiliki validitas empiris yang lebih kuat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori 

(explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan kausal antar variabel yang telah ditentukan, yaitu yaitu Kapabilitas 

Aparatur, Manajemen Komunikasi Krisis, Kolaborasi Pentahelix, dan Efektivitas 

Penanggulangan Bencana. Metode eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan 

kausal antara variabel independen (Kapabilitas Aparatur, Manajemen Komunikasi Krisis) 

dengan variabel dependen (Efektivitas Penanggulangan Bencana) melalui  variabel mediasi 

(Kolaborasi Pentahelix) 

Penelitian ini menggunakan variabel independen, variabel dependen dan variabel 

mediasi dengan tujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel ini memiliki pengaruh yang 

signifikan. Penelitian ini juga menggunakan pengujian hipotesis untuk menggambarkan adanya 

hubungan tertentu, mengidentifikasi perbedaan antar kelompok atau menganalisis kemandirian 

dua variabel dalam kondisi ini  (Sekaran & Bougie, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Hipotesis 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                         Vol. 8, No. 1, September 2026  

261 | Page 

Proses pengujian dilakukan melalui analisis koefisien jalur (path coefficient) serta nilai 

signifikansi yang dihasilkan dari model struktural. Karena arah hubungan antar variabel telah 

ditentukan secara teoritis sejak awal, penelitian ini menggunakan pendekatan uji satu arah (one-

tailed test), sehingga fokus pengujian diarahkan pada kesesuaian arah pengaruh dengan 

hipotesis yang diajukan. Suatu hipotesis dinyatakan signifikan apabila memenuhi kriteria t-

statistic ≥ 1,64 atau p-value ≤ 0,05, yang menunjukkan bahwa pengaruh antar variabel cukup 

kuat secara statistik dan kecil kemungkinan terjadi secara kebetulan. Hasil pengujian path 

coefficient yang diperoleh, disajikan dalam bentuk tabel dan gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Path Coefficient 

Sumber: Output SmartPLS 4.0.9.9 (2026) 

 
Tabel 2. Output Specific Indirect Effect 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Keterangan 

Kapabilitas Aparatur -> 

Efektifitas Penanggulangan 

Bencana 

0.053 0.052 0.077 0.696 0.243 
Tidak 

Signifikan 

Kapabilitas Aparatur -> 

Kolaborasi Pentahelix 
0.177 0.180 0.097 1.830 0.034 Signifikan 

Kolaborasi Pentahelix -> 

Efektifitas Penanggulangan 

Bencana 

0.533 0.533 0.092 5.778 0.000 Signifikan 

Manajemen Komunikasi Krisis 

-> Efektifitas Penanggulangan 

Bencana 

0.362 0.363 0.093 3.894 0.000 Signifikan 

Manajemen Komunikasi Krisis 

-> Kolaborasi Pentahelix 
0.594 0.598 0.089 6.651 0.000 Signifikan 

Sumber: Output SmartPLS 4.0.9.9 (2026) 
 

Berdasarkan hasil pengujian path coefficient untuk hubungan langsung antar variabel 

pada tabel 2, diperoleh informasi sebagai berikut:  

1. Kapabilitas Aparatur tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,053, t-statistic sebesar 

0,696, dan p-value sebesar 0,243 (> 0,05). Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 1 ditolak. 
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2. Kapabilitas Aparatur terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Kolaborasi 

Pentahelix, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,177, t-statistic sebesar 1,830, dan p-

value sebesar 0,034 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Hipotesis 2 diterima.  

3. Kolaborasi Pentahelix memiliki pengaruh signifikan terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,533, t-statistic sebesar 

5,778, dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menegaskan bahwa Hipotesis 3 

diterima.  

4. Manajemen Komunikasi Krisis terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Bencana, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,362, t-

statistic sebesar 3,894, dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa Hipotesis 4 diterima.  

5. Manajemen Komunikasi Krisis terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kolaborasi Pentahelix, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,594, t-statistic sebesar 

6,651, dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Hipotesis 5 

diterima. 

 

Uji Mediasi (Indiret Effect) 

Setelah pengujian terhadap pengaruh langsung antar variabel dilakukan, tahap 

berikutnya adalah analisis mediasi (indirect effect). Uji mediasi bertujuan untuk menilai peran 

Kolaborasi Pentahelix sebagai variabel perantara dalam hubungan antara Kapabilitas Aparatur, 

Manajemen Komunikasi Krisis dan Efektivitas Penanggulangan Bencana. Melalui analisis ini 

dapat diketahui apakah pengaruh ketiga variabel independen terhadap efektivitas 

penanggulangan bencana terjadi secara langsung atau melalui mekanisme psikologis. 

Pengujian mediasi dilakukan dengan metode bootstrapping untuk menilai signifikansi 

pengaruh tidak langsung, dan hasil analisis disajikan pada tabel 3 berikut: 

 
Tabel 3. Output Specific Indirect Effect 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Keterangan 

Kapabilitas Aparatur -> 

Kolaborasi Pentahelix -> 

Efektifitas 

Penanggulangan Bencana 

0.094 0.100 0.062 1.521 0.064 
Tidak 

Signifikan 

Manajemen Komunikasi 

Krisis -> Kolaborasi 

Pentahelix -> Efektifitas 

Penanggulangan Bencana 

0.317 0.315 0.056 5.622 0.000 Signifikan 

Sumber: Output SmartPLS 4.0.9.9 (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian specific indirect effect atau hubungan tidak langsung antar 

variabel pada tabel 3, diperoleh informasi sebagai berikut:  

Hubungan antara Kapabilitas Aparatur, Kolaborasi Pentahelix dan Efektivitas 

Penanggulangan Bencana 

Pengujian menunjukkan bahwa kolaborasi pentahelix tidak memediasi hubungan antara 

kapabilitas aparatur dan manajemen komunikasi krisis. Nilai koefisien jalur sebesar 0,094, 

dengan t-statistic 1,521 serta p-value 0,064 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 6 ditolak. 

Hubungan antara Manajemen Komunikasi Krisis, Kolaborasi Pentahelix dan Efektivitas 

Penanggulangan Bencana 

Hasil analisis mediasi memperlihatkan bahwa kolaborasi pentahelix berperan sebagai 

variabel perantara dalam hubungan manajemen komunikasi krisis terhadap efektivitas 

penanggulangan bencana. Nilai koefisien jalur sebesar 0,317, dengan t-statistic 5,622 dan p-
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value 0,000 (> 0,05). Dengan demikian, Kolaborasi Pentahelix memediasi Manajemen 

Komunikasi Krisis terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana sehingga Hipotesis 7 

diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian path coefficient baik langsung dan tidak langsung, serta 

pengujian efek moderasi yang telah dilakukan, maka kesimpulan hasil uji hipotesis disajikan 

pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 
Kapabilitas Aparatur berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana 
Ditolak 

H2 
Kapabilitas Aparatur berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kolaborasi 

Pentahelix 
Diterima 

H3 
Kolaborasi Pentahelix berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana 
Diterima 

H4 
Manajemen Komunikasi Krisis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Bencana 
Diterima 

H5 
Manajemen Komunikasi Krisis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kolaborasi Pentahelix 
Diterima 

H6 
Kolaborasi Pentahelix memediasi pengaruh Kapabilitas Aparatur dan Manajemen 

Komunikasi Krisis 
Ditolak 

H7 
Kolaborasi Pentahelix memediasi Manajemem Komunikasi Krisis dan Efektivitas 

Penanggulangan Bencana 
Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4.0.0.9 (2026) 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kapabilitas Aparatur terhadap Kolaborasi Pentahelix 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Aparatur tidak berpengaruh 

signifikan secara langsung terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana pada BPBD Provinsi 

Sumatera Barat, BPBD Kota Padang, dan BPBD Kabupaten Solok. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,053, t-statistic sebesar 0,696, dan p-value 

sebesar 0,243. Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa Kapabilitas Aparatur berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi aparatur secara individual belum secara otomatis 

mampu meningkatkan efektivitas penanggulangan bencana. 

 

Pengaruh Manajemen Komunikasi Krisis terhadap Kolaborasi Pentahelix 

Hipotesis kedua menguji pengaruh langsung Manajemen Komunikasi Krisis terhadap 

Kolaborasi Pentahelix. Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur Manajemen Komunikasi 

Krisis terhadap Kolaborasi Pentahelix sebesar 0,594 dengan t-statistic sebesar 6,651 dan p-

value sebesar 0,000. Karena nilai p-value berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05, 

maka H3 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara empiris Manajemen Komunikasi 

Krisis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kolaborasi Pentahelix dalam 

penanggulangan bencana pada BPBD Provinsi Sumatera Barat, BPBD Kota Padang, dan 

BPBD Kabupaten Solok. Koefisien jalur sebesar 0,594 menunjukkan bahwa semakin baik 

manajemen komunikasi krisis yang diterapkan, maka semakin kuat pula kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, dunia usaha, masyarakat, dan media dalam penyelenggaraan 

penanggulangan bencana. 

 

Pengaruh Kolaborasi Pentahelix terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana 

Hipotesis ketiga menelaah pengaruh Kolaborasi Pentahelix terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana. Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur Kolaborasi Pentahelix 
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terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana sebesar 0,533 dengan t-statistic sebesar 5,778 

dan p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, Hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa 

Kolaborasi Pentahelix berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Penanggulangan 

Bencana. Nilai koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kolaborasi yang 

terjalin antara pemerintah, akademisi, dunia usaha, masyarakat, dan media, maka semakin 

tinggi pula efektivitas penyelenggaraan penanggulangan bencana. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa Kolaborasi Pentahelix merupakan salah satu variabel yang memiliki 

pengaruh langsung paling besar terhadap efektivitas penanggulangan bencana dalam model 

penelitian ini. 

 

Pengaruh Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana 

Hipotesis keempat menelaah seberapa besar pengaruh Manajemen Komunikasi Krisis 

terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana. Berdasarkan hasil pengujian terlihat koefisien 

jalur Manajemen Komunikasi Krisis terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana sebesar 

0,362, dengan t-statistic sebesar 3,894 dan p-value sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan 

bahwa hubungan antarvariabel berada pada tingkat signifikansi yang sangat baik sehingga 

Hipotesis 4 dinyatakan diterima. Koefisien jalur yang bernilai positif mengindikasikan bahwa 

semakin efektif manajemen komunikasi krisis yang diterapkan oleh BPBD, maka semakin 

tinggi pula efektivitas penanggulangan bencana. Hasil ini menegaskan bahwa komunikasi 

krisis merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan penyelenggaraan 

penanggulangan bencana di BPBD Provinsi Sumatera Barat, BPBD Kota Padang, dan BPBD 

Kabupaten Solok. 

 

Pengaruh Manajemen Komunikasi Krisis terhadap efektivitas Penanggulangan Bencana 

Hipotesis kelima menelaah seberapa besar pengaruh Manajemen Komunikasi Krisis 

terhadap Kolaborasi Pentahelix. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh koefisien jalur 

Manajemen Komunikasi Krisis terhadap Kolaborasi Pentahelix sebesar 0,594, dengan t-

statistic sebesar 6,651 dan p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara kedua variabel bersifat positif dan signifikan, sehingga H5 dinyatakan diterima. Nilai 

koefisien jalur tersebut juga merupakan pengaruh terbesar terhadap variabel Kolaborasi 

Pentahelix dibandingkan variabel Kapabilitas Aparatur yang hanya memiliki koefisien sebesar 

0,177. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin efektif manajemen komunikasi krisis yang 

diterapkan oleh BPBD, maka semakin kuat pula kolaborasi yang terbangun antara pemerintah, 

akademisi, dunia usaha, masyarakat, dan media dalam penyelenggaraan penanggulangan 

bencana. 

 

Pengaruh Kolaborassi Pentahelix memediasi Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana 

Hipotesis keenam menelaah pengaruh tidak langsung Kapabilitas Aparatur terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Bencana melalui Kolaborasi Pentahelix. Berdasarkan hasil 

pengujian efek mediasi pada Tabel 1.2 (Specific Indirect Effects), diketahui bahwa Kolaborasi 

Pentahelix mampu memediasi hubungan antara Kapabilitas Aparatur dan Efektivitas 

Penanggulangan Bencana, sehingga H6 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh 

Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana tidak terjadi secara 

langsung, melainkan lebih efektif ketika didukung oleh kolaborasi yang baik antara 

pemerintah, akademisi, dunia usaha, masyarakat, dan media. Dengan kata lain, peningkatan 

kapabilitas aparatur akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap efektivitas 

penanggulangan bencana apabila aparatur mampu membangun dan mengoptimalkan 

kolaborasi dengan seluruh pemangku kepentingan. 

Temuan ini didukung oleh hasil pengujian hubungan langsung dalam penelitian ini. 

Kapabilitas Aparatur terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kolaborasi 
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Pentahelix dengan koefisien jalur sebesar 0,177 dan p-value sebesar 0,034, sedangkan 

Kolaborasi Pentahelix juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana dengan koefisien jalur sebesar 0,533 dan p-value sebesar 0,000. 

Sebaliknya, hubungan langsung Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan 

Bencana menunjukkan hasil tidak signifikan, dengan koefisien jalur sebesar 0,053, t-statistic 

sebesar 0,696, dan p-value sebesar 0,243. Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

Kolaborasi Pentahelix berperan sebagai mediator penuh (full mediation), karena pengaruh 

Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana baru menjadi bermakna 

ketika melalui Kolaborasi Pentahelix. 

 

Pengaruh Kolaborasi Pentahelix memediasi Manajemen Komunikasi Krisis terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Bencana 

Hipotesis ketujuh menelaah pengaruh tidak langsung Manajemen Komunikasi Krisis 

terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana melalui Kolaborasi Pentahelix. Berdasarkan 

hasil pengujian efek mediasi pada Tabel 1.2 (Specific Indirect Effects), diketahui bahwa 

Kolaborasi Pentahelix mampu memediasi hubungan antara Manajemen Komunikasi Krisis dan 

Efektivitas Penanggulangan Bencana, sehingga H7 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengaruh Manajemen Komunikasi Krisis terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana tidak 

hanya terjadi secara langsung, tetapi juga semakin kuat melalui peningkatan kualitas 

Kolaborasi Pentahelix. Dengan kata lain, komunikasi krisis yang dikelola secara efektif akan 

memperkuat sinergi antara pemerintah, akademisi, dunia usaha, masyarakat, dan media, yang 

pada akhirnya mampu meningkatkan efektivitas penyelenggaraan penanggulangan bencana. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hubungan langsung antarvariabel yang telah 

diuji sebelumnya. Manajemen Komunikasi Krisis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kolaborasi Pentahelix dengan koefisien jalur sebesar 0,594 dan p-value sebesar 0,000, 

sedangkan Kolaborasi Pentahelix berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Bencana dengan koefisien jalur sebesar 0,533 dan p-value sebesar 0,000. 

Selain itu, Manajemen Komunikasi Krisis juga berpengaruh langsung secara signifikan 

terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana dengan koefisien jalur sebesar 0,362 dan p-

value sebesar 0,000. Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa Kolaborasi Pentahelix 

berperan sebagai mediator parsial (partial mediation), karena selain memiliki pengaruh tidak 

langsung melalui Kolaborasi Pentahelix, Manajemen Komunikasi Krisis juga tetap memiliki 

pengaruh langsung terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana. Dengan demikian, 

keberhasilan komunikasi krisis akan memberikan dampak yang lebih besar apabila mampu 

memperkuat kolaborasi antarpemangku kepentingan. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Pengaruh langsung variabel Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan 

Bencana 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang bervariasi. Kapabilitas Aparatur tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana, 

sehingga peningkatan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan aparatur belum secara 

otomatis mampu meningkatkan efektivitas penyelenggaraan penanggulangan bencana. 

Sebaliknya, Manajemen Komunikasi Krisis terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana. Selain itu, Kolaborasi Pentahelix menjadi 

variabel yang memiliki pengaruh langsung paling kuat terhadap Efektivitas Penanggulangan 

Bencana, dengan koefisien jalur sebesar 0,533, t-statistic sebesar 5,778, dan p-value sebesar 

0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penanggulangan bencana lebih banyak 

ditentukan oleh kualitas sinergi antarpemangku kepentingan dibandingkan oleh kemampuan 

aparatur secara individual.  
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Pengaruh Kolaborasi Pentahelix terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana 

Penelitian ini membuktikan bahwa Kolaborasi Pentahelix berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana. Hasil ini menegaskan bahwa 

keberhasilan penanggulangan bencana tidak hanya ditentukan oleh kemampuan organisasi 

pemerintah, tetapi juga oleh keterlibatan aktif seluruh unsur pentahelix dalam setiap tahapan 

mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi. Semakin baik 

koordinasi, komunikasi, dan kerja sama antaraktor, semakin efektif pula penyelenggaraan 

penanggulangan bencana. 

Peran mediasi Kolaborasi Pentahelix 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kolaborasi Pentahelix mampu memediasi pengaruh 

Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana. Mengingat pengaruh 

langsung Kapabilitas Aparatur terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana tidak signifikan, 

sedangkan pengaruh tidak langsung melalui Kolaborasi Pentahelix signifikan, maka 

Kolaborasi Pentahelix berperan sebagai mediator penuh (full mediation). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kapabilitas aparatur baru memberikan kontribusi yang optimal terhadap 

efektivitas penanggulangan bencana apabila didukung oleh kolaborasi yang baik dengan 

seluruh unsur pentahelix. 

 

Keterbatasan  

1. Penelitian ini melibatkan 118 responden yang berasal dari BPBD Provinsi Sumatera Barat, 

BPBD Kota Padang, dan BPBD Kabupaten Solok dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Meskipun jumlah sampel telah memenuhi persyaratan minimum dalam analisis 

PLS-SEM, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada seluruh BPBD di 

Indonesia maupun pada instansi lain yang memiliki karakteristik organisasi berbeda. 

Perbedaan kapasitas kelembagaan, tingkat kerawanan bencana, budaya organisasi, serta 

karakteristik sumber daya manusia di setiap daerah dapat menyebabkan hubungan 

antarvariabel yang berbeda, sehingga validitas eksternal penelitian ini masih terbatas pada 

konteks lokasi penelitian. 

2. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada 

satu periode waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini belum mampu menggambarkan 

perubahan hubungan antarvariabel secara dinamis maupun menjelaskan hubungan sebab-

akibat dalam jangka panjang. Efektivitas penanggulangan bencana merupakan fenomena 

yang dipengaruhi oleh perubahan situasi, pengalaman penanganan bencana, serta 

perkembangan kapasitas organisasi dari waktu ke waktu. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini hanya menggambarkan kondisi responden pada saat penelitian dilakukan. 

3. Seluruh data penelitian diperoleh melalui persepsi responden menggunakan kuesioner, 

sehingga masih terdapat potensi terjadinya common method bias dan social desirability 

bias. Responden mungkin memberikan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

harapan organisasi atau mencerminkan kondisi ideal, terutama pada variabel Kapabilitas 

Aparatur, Manajemen Komunikasi Krisis, dan Kolaborasi Pentahelix. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan perbedaan antara persepsi responden dengan kondisi nyata dalam 

pelaksanaan penanggulangan bencana di lapangan.  

 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan objek penelitian dengan melibatkan 

BPBD di berbagai provinsi maupun kabupaten/kota di Indonesia, atau instansi lain yang 

memiliki tugas dalam penanggulangan bencana, seperti Basarnas, TNI, Polri, Dinas Sosial, 

maupun organisasi kemanusiaan. Perluasan objek penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

penanggulangan bencana serta meningkatkan validitas eksternal dan generalisasi hasil 

penelitian. 
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2. Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi Efektivitas Penanggulangan Bencana, seperti kepemimpinan, komitmen 

organisasi, budaya organisasi, kesiapsiagaan masyarakat, pemanfaatan teknologi 

informasi, dukungan anggaran, maupun kualitas tata kelola kebencanaan. Selain itu, 

penambahan variabel moderator, seperti kompleksitas bencana, pengalaman penanganan 

bencana, atau dukungan pemerintah daerah, diharapkan mampu menjelaskan kondisi 

tertentu yang memperkuat atau memperlemah hubungan antarvariabel dalam model 

penelitian. 

3. Penelitian mendatang disarankan menggunakan desain longitudinal atau cross-lagged panel 

sehingga mampu mengamati perubahan hubungan antarvariabel dari waktu ke waktu. 

Pendekatan tersebut akan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan 

kausal antara Kapabilitas Aparatur, Manajemen Komunikasi Krisis, Kolaborasi Pentahelix, 

dan Efektivitas Penanggulangan Bencana, terutama setelah pelaksanaan program 

peningkatan kapasitas atau setelah terjadinya suatu peristiwa bencana. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed methods (kuantitatif 

dan kualitatif) agar mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap proses 

kolaborasi antarpemangku kepentingan dalam penanggulangan bencana. Wawancara 

mendalam, observasi lapangan, maupun studi kasus dapat digunakan untuk melengkapi 

hasil analisis kuantitatif, sehingga faktor-faktor yang tidak dapat dijelaskan melalui 

kuesioner dapat diidentifikasi secara lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan data 

objektif, seperti indikator kinerja BPBD, laporan evaluasi kebencanaan, atau penilaian dari 

atasan dan mitra kerja, juga disarankan untuk meminimalkan potensi bias persepsi 

responden. 

5. Penelitian mendatang perlu mengembangkan model mediasi dan moderasi yang lebih 

komprehensif untuk menjelaskan mekanisme hubungan antara Kapabilitas Aparatur, 

Manajemen Komunikasi Krisis, Kolaborasi Pentahelix, dan Efektivitas Penanggulangan 

Bencana. Mengingat penelitian ini menemukan bahwa Kapabilitas Aparatur tidak 

berpengaruh langsung terhadap Efektivitas Penanggulangan Bencana, tetapi berpengaruh 

melalui Kolaborasi Pentahelix, maka penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel 

mediasi lain, seperti koordinasi lintas sektor, kepercayaan antarorganisasi (inter-

organizational trust), berbagi informasi (information sharing), atau kapasitas kelembagaan 

(institutional capacity). Pengembangan model tersebut diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme yang mendukung terciptanya 

penanggulangan bencana yang efektif. 
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